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 BAB VI KESIMPULAN 
  

Berdasarkan analisis, maka perancangan motif batik yang diterapkan pada jarik  

digunakan untuk prosesi ritual adat pernikahan sedulur sikep samin Margomulyo 

Bojonegoro, khususnya dikenakan kedua penganten. Dapat divisualisasikan dengan 

mengkombinasikan sejumlah motif yang sudah dimodifikasi dalam satu proses 

perwujudan. Motif utama yang menjadi pusat perhatian merupakan reinterpretasi dari 

bunga cempaka mulya, motif pendukung dan motif isen divisualkan motif mimi lan 

mintuna serta motif daun jati. Korelasi dari motif utama visual bunga cempaka mulya 

merupakan simbol kesetiaan cinta kasih sayang dalam menguatkan niat untuk nyawiji 

atau menyatu membangun bahtera rumah tangga. Pondasi yang kuat tersirat dengan siji 

kanggo selawase atau satu untuk selamanya, merupakan semangat kuat dalam menjaga 

hati selalu setia pada pasangannya. Kombinasi visual motif mimi lan mintuna merupakan 

simbol  kesetiaan untuk saling menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing 

pasangan. Sedangkan visual motif daun jati merupakan simbol semangat menjaga tumbuh 

kembangnya cinta kasih sampai akhir hayat. Teknik pembuatannya menggunakan tutup 

celup lorodan dengan pewarnaan sintetis naptol yang diramu  menggunakan takaran 

tertentu. Aspek pengembangan di samping desain pada motif, juga utamanya adalah pada 

eksplorasi pewarnaan. Hasil jarik motif Paseksen Luhur sudah dipublikasikan dalam acara 

Festival Samin 6 tahun 2022, serta sudah mendapatkan HKI dari Kemenkum HAM.  
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